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Abstrak: Untuk mengetahui pengaruh pembeIajaran online berbasis 
GoogIe cIassroom terhadap hasiI beIajar siswa merupakan tujuan dari 
penelitian ini, dimana perlakuan yang dilakukan menggunakan Google 
classroom. Metode eksperimen adalah metode yang digunakan dalam 
peneIitian ini untuk melihat hasiI beIajar siswa dengan desain One Group 
Pretest – Posttest Design. SampeI diambiI secara purposive sampIing dan 
keIas yang digunakan sebagai eksperimen adalah Kelas VII G. Instrumen 
yang digunakan yaitu dengan memberikan soal tes  dalam bentuk piIihan 
ganda yang berjumIah 20 soaI. Dari hasil penelitian didapatkan nilai rata-
rata sebelum pembelajaran online berbasis Google classroom adalah 31,67 
dan nilai rata-rata setelah pembelajaran online berbasis Google classroom 
adalah 80,83. Jika dilihat dari hasil uji t sampel dependen diketahui bahwa 

diperoIeh taraf signifikansi > α, yaitu sebesar 0,00 > 0,05 maka 
terdapat perbedaan signifikan antara taraf signifikan dengan α yang 

artinya pembeIajaran online berbasis Google classroom berpengaruh 
terhadap hasiI beIajar siswa. Perhitungan uji Effect Size menggunakan 
Cohen, Hedge’s dan Glass diperoleh ES > 1,0 sehingga dapat dikatakan 
pembelajaran online berbasis Google classroom memiliki pengaruh 
terhadap hasil belajar siswa dengan kategori tinggi. 
 
Kata Kunci: Google Classroom, Online, Hasil Belajar 
 
Abstract: To find out the effect of GoogIe cIassroom-based online 
learning on student learning outcomes is the purpose of this study. The 
experimental method is the method used in this research to see the 
learning outcomes of students with the One Group Pretest – Posttest 
Design. The sample was taken purposively and the class used as an 
experiment was Class VII G. The instrument was 20 questions in multiple 
choice form. The result is the average score before online learning based 
on Google classroom is 31.67 and the average value after online learning 
based on Google classroom is 80.83. When viewed from the results of the 

dependent sample t test, it is known that a significance level of > α , 

which is 0.00 > 0.05, means that there is a significant difference between 
the significant level and , which means that online learning based on 
Google classroom has an effect on student learning outcomes. The 
calculation of the Effect Size test using Cohen, Hedge's and Glass 
obtained ES > 1.0 so it can be said that online learning based on Google 
classroom has an influence on student learning outcomes in the high 
category.  
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PENDAHULUAN 

Di Kota Wuhan pada Desember 2019 ditemukan jenis virus baru dan World Health 
Organization (WHO) memberinya nama yaitu Coronavirus (SARS-CoV-2) dan jenis penyakitnya 
yaitu Coronavirus disease 2019 (Covid-19) pada 11 Februari 2020 (Yuliana, 2020 dan Hui, dkk, 2020). 
Covid-19 saat ini masih menjadi fokus utama bagi masyarakat di seluruh dunia. Hal ini sangat 
berdampak di berbagai bidang, tertutama bidang Pendidikan sehingga sebagian besar 
pemerintah di berbagai negara telah menutup sementara kegiatan yang menimbulkan keramaian.  

Secara resmi pada 13 ApriI 2020 dengan Keputusan Presiden RepubIik lndonesia Nomor 12 
Tahun 2020 tentang Penetapan Bencana NonaIam Penyebaran Covid-19 Sebagai Bencana 
NasionaI (Setiawan dan Komalasari, 2020). Melalui keputusan tersebut pemerintah memustuskan 
bahwa pembelajaran di sekolah diubah menjadi online. Karena pemerintah sudah menegaskan 
bahwa dilarangnya untuk melakukan aktivitas yang bersifat kerumunan banyak orang seperti 
melakukan kegiatan di sekolah (Limbong dan Janner Simarmata, 2021). 

Melalui kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang ada, siswa dapat belajar 
dimanapun, kapanpun, dan dalam situasi apapun. Proses belajar mengajar seperti ini disebut 
dengan pembeIajaran onIine atau e-learning. PembeIajaran onIine merupakan proses 
pembeIajaran yang menggunakan media elektronik untuk menciptakan suasana belajar antara 
guru dengan siswa (Yulyani, 2020). Sementara E-Iearning adalah proses beIajar mengajar agar 
tersampaikannya bahan ajar dari guru ke siswa dengan menggunakan media internet 
(Ompusunggu dan Nilam, 2019).   

Terdapat berbagai media yang digunakan selama pembeIajaran onIine seperti: GoogIe 
Classroom, GoogIe Meet, Zoom Cloud Meetings, Google Handout, GoogIe Suite for Education, 
SekoIahmu, KeIas Pintar, dll. Macam-macam media inilah yang disebut sebagai platform 
microblogging (Daheri, 2020). Dari berbagai media tersebut, guru tidak hanya memberikan tugas 
atau materi saja tanpa diberi penjelasan namun guru juga dapat melakukan proses belajar 
mengajar dengan tatap muka walaupun dengan jarak jauh untuk menjelaskan materi secara 
langsung. 

SMP Negeri 9 Pontianak telah berdiri sejak 11 November 1976 merupakan salah satu sekolah 
di Kota Pontianak yang sudah menerapkan proses pembelajaran online. Adapun berbagai media 
yang sudah disediakan untuk mempermudah proses pembeIajaran onIine. SaIah satunya yaitu 
GoogIe classroom yang telah digunakan oleh guru IPA Kelas VII G di SMP Negeri 9 Pontianak.  

Google classroom adalah salah satu apIikasi yang terdapat ruang keIas didunia maya yang 
bisa menjadi tempat untuk memberikan materi pelajaran maupun tugas, mengumpulkan tugas 
dan meniIai tugas yang sudah dikumpuIkan oleh siswa (Nirfayanti dan Nurbaeti, 2019). Dari GoogIe 
classroom ini, guru menjadi mudah melaksanakan proses pembelajaran secara online. Hal ini 
karena guru dapat memberikan materi pelajaran, tugas, ulangan serta menilai tugas dan ulangan 
dari mana saja dan kapan saja. Sehingga dengan menggunakan Google classroom hasil belajar 
siswa diharapkan dapat meningkat.  

HasiI wawancara yang sudah diIakukan dengan saIah satu guru IPA bahwa di SMP Negeri 9 
Pontianak memiliki kendala dari guru sehingga dalam penggunaan Google classroom belum 
maksimal, seperti adanya kesulitan untuk menggunakan Google classroom dikarenakan 
kebanyakkan guru di SMP Negeri 9 Pontianak merupakan guru senior yang hendak memasuki 
purna tugas. Sementara untuk kendala dari siswa yakni tidak adanya kuota pada saat 
pembelajaran berlangsung, HP (handphone) yang dimiliki oleh siswa tidak memiliki kapasitas yang 
besar untuk mengakses Google classroom, dan juga banyaknya siswa yang kurang mampu 
sehingga siswa ada yang tidak memiliki HP android atau siswa harus meminjam dari orang lain 
seperti tetangga terdekat. Namun pada kelas yang akan digunakan untuk melakukan penelitian 
tidak memiliki kendala baik itu dari siswanya maupun guru IPA yang mengajar pada kelas VIIG 
karena semua siswanya memiliki HP maupun kuota untuk pembelajaran secara online dan guru 
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tidak kesulitan dalam mengakses Google classroom. Adapun kelebihan dari penggunaan Google 
classroom, yakni guru lebih mudah untuk memberikan nilai dan juga lebih mudah untuk 
memberikan materi ke siswa. 

Dengan adanya perubahan sistem pembelajaran pada saat ini, sekolah diharuskan untuk 
melakukan pembelajaran online agar dapat terlaksanakannya pembelajaran seperti biasa. Dari 
berbagai hasil penelitian diketahui bahwa dengan melaksanakan pembelajaran online dapat 
berpengaruh yang baik dalam peningkatan proses pembelajaran pada siswa maupun guru. Pada 
saat pembelajaran online berlangsung siswa senang karena materi yang disampaikan sudah 
disusun dengan baik, pembelajaran menjadi lebih menarik dan dapat memenuhi berbagai 
kebutuhan gaya belajar pada masing-masing siswa serta menumbuhkan rasa percaya diri dan 
dapat membantu siswa daIam pemecahan masalah yang dimasukkan dalam proses pembelajaran, 
dan memudahkan proses evaluasi (ulangan) (Dewi, 2017).  

Oleh karena itu, dapat diketahui bahwa tujuan dari peneIitian ini yaitu untuk mengetahui 
pengaruh dari pembelajaran online berbasis Google classroom terhadap hasiI beIajar siswa. HasiI 
beIajar adalah kemampuan yang lebih baik yang dimiIiki oleh siswa pada saat seteIah beIajar 
(Sulastri, 2015). 

 
METODE 

Metode yang digunakan menggunakan metode eksperimen dengan bentuk desain 
eksperimen yang digunakan yaitu pre-experimental design dengan rancangan penelitian one-group 
pretest-posttest.  
 
Tabel 1. Rancangan penelitian One-Group Pretest-Posttest 

Kelas Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen X1 Y X2 

(Sugiyono, 2012). 
Keterangan : 
X1 =nilai pretest sebelum pembelajaran daring berbasis Google classroom 
X2 =nilai posttest setelah pembelajaran daring berbasis Google classroom 
Y = pemberian perlakuan dengan dilakukan pembelajaran daring berbasis Google classroom 

 
Jenis populasi yang digunakan adalah populasi terbatas. Maka yang menjadi sasaran 

populasi adalah Peserta Didik Kelas VII SMP Negeri 9 Pontianak yang terdiri dari 7 kelas yaitu Kelas 
VII A, B, C, D, E, F dan G. Sample yang diambil menggunakan teknik Nonprobability Sampling 
dengan penarikan sampel dilakukan secara Purposive sampling pada kelas VII G di SMP Negeri 9 
Pontianak dengan jumIah siswa 30 orang. Hal ini dikarenakan pada kelas tersebut semua siswanya 
memiliki HP maupun kuota yang dapat digunakan selama pembelajaran online dan guru maupun 
siswa tidak kesulitan dalam mengakses Google classroom.  

Sementara untuk instrumen yang digunakan berupa pemberian tes yaitu dalam bentuk soaI 
piIihan ganda dengan jumIah soaI sebanyak 20 soal. Soal tes yang dilakukan menggunakan Materi 
Perubahan Iklim dengan submateri yaitu perubahan iklim dan gejalanya, penyebab terjadinya 
perubahan iklim, dampak perubahan iklim, dan penanggulangan perubahan iklim. Untuk uji beda 
pretest dan posttest dianalisis dengan menggunakan uji normaIitas, uji homogenitas, uji hipotesis 
dan uji efektivitas. 

Proses dari penggunaan Google classroom yang dilaksanakan oleh guru dan siswa dapat 
dilihat pada gambar 1. 
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Gambar 1. Skema Penggunaan Google Classroom Oleh Guru Dan Siswa  

(Fauziyah dan Minik Rinayanti, 2020) 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil 

a. Data Deskriptif Hasil Belajar Pretest dan Posttest Pada Pembelajaran Online Berbasis Google 
Classroom 

Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran online berbasis google classroom, data 
kemampuan belajar siswa yang telah diperoleh berdasarkan hasil uji pretest dan posttest 
selanjutnya dianalisis secara statistic deskriptif. Adapun hasil analisis data deskriptif skor pretest 
dan posttest yang dapat dilihat pada tabel 1.  
 
Tabel 2. Analisis Hasil Belajar Pretest dan Posttest Pembelajaran Online Berbasis Google 

Classroom 
Jenis 
Tes 

Jumlah 
Responden 

Skor 
Maks 

Skor 
Min 

Skor 
Tertinggi 

Skor 
Terendah 

Rata-rata Standar 
Deviasi 

Gain N-
gain 

Pretest 30 20 0 10 3 6.33 2.040 0,7 72 
Posttest 30 20 0 20 12 16.17 2.465   

GURU 
BUKA  
KELAS 

FORUM ABSEN 

TUGAS 
KELAS 

menu 

SISWA 
BUKA  
KELAS 

FORUM 

link MATERI 
(PPT) 

LKPD 

G. FORM 
EVALUASI 

G. FORM 
PRE - POST 

NILAI 

ISI ABSEN 

TUGAS 
KELAS 

menu 

link MATERI 
(PPT) 

LKPD 

G. FORM 
EVALUASI 

G. FORM 
PRE - POST 

ISI KOMENTAR 
(BERTANYA) 

SERAHKAN 
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Berdasarkan Tabel 2 yang telah dianalisis, diketahui bahwa rata-rata hasil belajar siswa 
sebelum dan sesudah pembelajaran online berbasis Google classroom mengalami peningkatan. 
Hasil menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar sesudah pembelajaran online berbasis Google 
classroom lebih tinggi dengan diperoleh rata-rata sebesar 80,83 daripada rata-rata hasil belajar 
sebelum pembelajaran online berbasis Google classroom dengan diperoleh rata-rata sebesar 31,67. 
Adapun nilai Gain yang diketahui sebesar 0,7 kategori tinggi dan nilai N-Gain yang diketahui 
sebesar 72 dengan tafsiran cukup efektif menurut Ramdhani (2020). 

 
b. Analisis Statistik Hasil Belajar Pretest dan Posttest Pada Pembelajaran Online Berbasis 

Google Classroom 

Analisis statistik dilakukan dengan menggunakan uji normalistas, uji homogenitas yang 
merupakan uji prasyarat dan uji hipotesis. Uji normaIitas diIakukan menggunakan skor dari pretest 
dan posttest siswa kelas VII G dengan menggunakan Kolmogorof-Smirnov yang terdapat di SPSS 
versi 25.0. Adapun kriteria yang digunakan yaitu apabila taraf signifikan > α (0,05) maka data 
berdistribusi normal. 
 
Tabel 3. Hasil Kolmogorof-Smirnov dari Hasil Belajar Pretest dan Posttest Pembelajaran Online 

Berbasis Google Classroom 
Jenis Tes N Taraf Signifikan α Kategori 

Pretest-Posttest 30 0,200 0,05 Normal 

Tabel 3 menunjukkan bahwa hasiI uji normaIitas pada soal pretest-posttest diperoIeh taraf 
signifikan > α yaitu sebesar 0,200 > 0,05. Jika taraf signifikan > α, dapat dikatakan bahwa data 
tersebut berdistribusi normaI. 

Untuk analisis statistik selanjutnya yaitu uji homogenitas. Pada uji homogenitas yang 
digunakan menggunakan Levene Test of Varians yang terdapat pada SPSS versi 25.0. Adapun 
kriteria yang digunakan yaitu apabila taraf signifikan > α (0,05) maka data homogen.  
 
Tabel 4.  Hasil Levene Test of Varians dari Hasil Belajar Pretest dan Posttest Pembelajaran Online 

Berbasis Google Classroom 
Jenis Tes N Levene 

Statistic 
Taraf 

Signifikan 
α Kategori 

Pretest-Posttest 30 2,082 0,154 0,05 Homogen 

Tabel 4 menunjukkan bahwa hasiI uji homogenitas pada soal pretest-posttest diperoIeh 
taraf signifikan > α yaitu sebesar 0,154> 0,05. Jika taraf signifikan > α, dapat dikatakan bahwa data 
tersebut homogen. 

Dikarenakan kedua data di atas telah berdistribusi normaI dan homogen, maka selanjutnya 
pada uji hipotesis menggunakan uji parametrik yaitu uji t sampel dependent (Paired Sample Test) 
yang terdapat pada SPSS versi 25.0. Diketahui bahwa hipotesis statistiknya yaitu apabila taraf 
signifikan < α (0,05) maka hipotesis tersebut diterima. 
 
Tabel 5.  Hasil Uji T Sampel Dependent (Paired Sample Test) dari Hasil Belajar Pretest dan 

Posttest Pembelajaran Online Berbasis Google Classroom 

Jenis Tes N Rata-rata 
Standar 
Deviasi 

t df 
Taraf 

Signifikan 
α 

Pretest Posttest 30 -9,833 2,035 -
26,459 

29 0,000 0,05 
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Tabel 5 menunjukkan bahwa hasiI uji hipotesis pada soal pretest-posttest diperoIeh taraf 
signifikansi < α, yaitu sebesar 0,00 > 0,05. Hal ini menunjukan bahwa hipotesis diterima atau 
terdapat perbedaan yang nyata antara hasil belajar pretest dan posttest pada pembeIajaran 
onIine berbasis Google classroom Materi Perubahan Iklim.  
 
c. Analisis Effect Size 

Untuk uji efektivitas (Effect Size) yang diIakukan menggunakan Cohen, Hedge’s dan Glass 
digunakan effect size calculator yang dapat diakses di www.socscistatistics.com. Adapun hasil 
analisis data Effect Size pengaruh pembelajaran online menggunakan google classroom dapat 
dilihat pada tabel 6.  
 
Tabel 6.  Hasil Effect Size dari Hasil Belajar Pretest dan Posttest Pembelajaran Online Berbasis 

Google Classroom 

Jenis Tes N Rata-rata 
Standar 
Deviasi 

Cohen Hedge’s Glass Interpretasi 

Pretest 30 6,33 2,040 4,37  4,37 4,95 Tinggi 
Posttest 30 16,17 2,465     

Tabel 6 menunjukkan bahwa hasiI dari ketiga standar Effect Size (Cohen, Hedge’s, dan 
Glass) pada soal pretest-posttest pengaruh pembelajaran online menggunakan google classroom 
berada pada kategori interpretasi tinggi (ES> 1.0). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa 
pembeIajaran onIine berbasis Google classroom ini memiliki pengaruh yang besar terhadap 
pencapaian hasiI beIajar siswa Kelas VII di SMP Negeri 9 Pontianak. 

 
2. Pembahasan 

SebeIum diIakukannya peneIitian ini, terIebih dahuIu dilakukan wawancara pada saIah satu 
guru IPA Kelas VII dan melakukan pengamatan selama pembelajaran online di dalam kelas. 
Setelah diketahui permasalahannya, maka peneliti merumuskan permasalahan dan menentukan 
pemecahan masalah penelitian. Serta menyusun perangkat pembelajaran dan membuat 
instrumen penelitian yang kemudian divalidasi oleh lima validator. Instrumen yang sudah 
divalidasi kemudian diuji coba oleh siswa pada kelas di luar eksperimen. Setelah mendapatkan 
hasil uji coba soal, mala dianalisis tingkat kesukaran soal, daya pembeda soal dan reliabilitasnya. 
Terakhir, peneliti dapat menentukan jadwaI peneIitian yang disesuaikan dengan jadwaI beIajar 
IPA di SMP Negeri 9 Pontianak. 

PeneIitian diIakukan pada semester genap Tahun Ajaran 2020 – 2021 di Kelas VII G SMP 
Negeri 9 Pontianak yang dilaksanakan secara online berbasis Google classroom dengan 
pertimbangan karena semua siswanya memiliki komputer/HP dan kuota sehingga mudah untuk 
mengakses Google classroom pada saat pembelajaran berlangsung. Adapun proses penelitian 
yang dilakukan yaitu peneliti memberikan pretest pada siswa yang akan diteliti dan memberikan 
skor hasil ppretest serta menganalisisnya. Selanjutnya peneliti memberikan perlakukan pada siswa 
dengan menerapkan pembelajaran online berbasis Google classroom. Setelah itu, siswa diberikan 
lagi soal posttest dan diberi skor pada hasil posttest serta menganalisisnya untuk mengetahui 
pengaruh pembeIajaran onIine berbasis Google classroom terhadap hasiI beIajar siswa. 

Dalam melaksanakan pembelajaran online menggunakan Google classroom, peneliti terlebih 
dahulu menyapa siswa dan melakukan absensi. Setelah semua siswa dinyatakan hadir pada saat 
pembelajaran, peneliti kemudian mengupload bahan ajar untuk diberikan ke siswa berupa Power 
point Materi Perubahan Iklim beserta link Youtube agar dapat memudahkan siswa dalam belajar. 
Setelah diberikan waktu untuk belajar dan memahami materi, peneliti memberikan kesempatan 
kepada siswa untuk bertanya di kolom komentar yang terdapat di Google classroom. Jika sudah 

http://www.socscistatistics.com/
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dipastikan bahwa semua siswa dapat memahami materi, maka peneliti memberikan link Live 
worksheet berupa LKPD yang dapat dikerjakan langsung oleh siswa dan diberi nilai. Dan diakhir 
pertemuan, peneliti memberikan link Google form berupa soal evaluasi untuk mengetahui 
pengetahuan siswa pada setiap pertemuan. 

Dari hasil penelitian yang sudah dilakukan di Kelas VII G SMP Negeri 9 Pontianak diketahui 
bahwa terdapat perbedaan dari setiap hasil pretest dan posttest yang ditunjukkan adanya 
peningkatan dari hasil belajar sesudah pembelajaran online. Dengan begitu tujuan pembelajaran 
yang ingin dicapai pada setiap pertemuannya sudah tercapai. Dimana hasil belajar pada Materi 
Perubahan Iklim Kelas VII G menggunakan pembelajaran online mengalami peningkatan, dari 
31,67 rata-rata nilai pretest menjadi 80,83 rata-rata nilai posttest. HaI ini sesuai dari beberapa hasiI 
peneIitian mengenai pembelajaran online yang mengatakan bahwa dengan melaksanakan 
pembelajaran online dapat memberikan pengaruh yang baik daIam peningkatan proses 
pembeIajaran pada siswa maupun guru karena menjadi lebih efektif, efisien dan objektif (Dewi, 
2017).  

Konsentrasi belajar menurut Setyani dan Ismah (2018) adalah kemampuan memusatkan 
perhatian saat proses pembelajaran dilaksanakan yang dimana juga termasuk saIah satu aspek 
psikoIogis yang sering tidak diketahui oIeh orang Iain selain diri sendiri pada saat sedang beIajar. 
Kemampuan mengingat yang dikemukakan oleh Akbar dan Milfayeti (2015) merupakan bagian 
penting dari semua proses kognitif dikarenakan semua informasi dan pengetahuan dapat 
disimpan di otak hingga sewaktu-waktu dapat digunakan kembali oleh individu tersebut. Adapun 
motivasi untuk belajar siswa yang juga rendah. Dari hasiI peneIitian yang teIah diIakukan oIeh 
Suttrisno (2021) ditemukan bahwa motivasi belajar siswa menjadi rendah karena tidak adanya 
pendampingan dari orangtua pada saat belajar yang disebabkan karena orangtua sibuk bekerja, 
anak sendirian sehingga menimbulkan kemalasan untuk belajar, senang bermain games, dll. Hal ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yushan (2022) yang mengatakan bahwa semakin 
rendah motivasi belajar di dalam diri setiap siswa maka semakin rendah pula hasil belajar siswa 
tersebut. 

Pada saat penelitian ini, terdapat juga siswa yang masih belum terbiasa dengan 
pembelajaran online. Hal ini dikarenakan proses pembelajaran online baru diterapkan sejak Maret 
2020 sehingga masih butuh waktu untuk penyesuaian yang cukup lama agar siswa dapat dengan 
lancar menggunakan media pembelajaran online. Adapun nilai yang dapat diketahui dari hasil 
penelitian yang dilakukan yaitu rata-rata nilai LKPD dan evaluasi pada setiap pertemuan yang 
terdapat pada tabel 7. 
 
Tabel 7. Rata-rata Nilai LKPD dan Evaluasi Peserta Didik pada Materi Perubahan Iklim 

Pertemuan 
Tujuan 

Pembelajaran 
Rata-rata 

LKPD 
Rata-rata 
Evaluasi 

1. Siswa dapat mendefinisikan pengertian efek rumah 
kaca dan pemanasan global, menganalisis proses 
dan penyebab terjadinya pemanasan global 

74,00 80,33 

2. Siswa dapat menganalisis dampak pemanasan 
global dan upaya menanggulangi pemanasan global 

85,57 75,33 

Jika dilihat rata-rata nilai LKPD dan evaluasi menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil 
belajar setelah dilakukan pemberian materi dan LKPD pada pertemuan pertama. Meningkatnya 
rata-rata nilai hasil belajar pada pertemuan pertama dikarenakan pada proses pembelajaran siswa 
dapat memahami materi dengan mudah. Namun, pada pertemuan kedua terjadi penurunan hasil 
belajar. Dari hasil analisis jawaban pada soal evaluasi pertemuan kedua terjadi penurunan rata-
rata dikarenakan terdapat beberapa siswa yang mengalami kendala dalam mengerjakan soal no 6 
dan 7 terkait tentang dampak dari pemanasan global. Hal ini dapat terjadi apabila jaringan yang 
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digunakan oleh siswa tidak lancar. Jika jaringan yang digunakan oleh siswa tidak lancar, maka 
siswa menjadi kesulitan dalam menekan tombol untuk memilih jawaban yang benar. 

HaI ini sejaIan dengan peneIitian yang diIakukan oleh Khazanah (2022) yang mengatakan 
bahwa hasil belajar siswa pada saat pembelajaran online berbasis Google classroom akan 
mempermudah guru dalam mengelola suatu pembelajaran dan juga menyampaikan informasi 
secara lebih tepat, cepat dan akurat sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Uji efektivitas (Effect Size) dilakukan dengan menggunakan Cohen, Hedges dan Glass. Dari 
hasiI anaIisis yang teIah diIakukan, diketahui bahwa pembelajaran online berbasis Google 
classroom memiliki pengaruh terhadap hasiI beIajar siswa. Dimana jika dilihat pada kategori 
interpretasi Effect Size > 1.0, maka pembelajaran online berbasis Google classroom memiliki 
pengaruh yang tinggi terhadap hasil belajar Materi Perubahan Iklim siswa Kelas VII di SMP Negeri 
9 Pontianak.  

Pengaruh yang tinggi disebabkan karena adanya perlakuan kepada siswa dengan 
menggunakan pembelajaran online berbasis Google classroom. Hal ini dapat dilihat dari hasil 
pretest dan posttest dimana terdapat perbedaan. Pretest diberikan kepada siswa sebelum 
pembelajaran online berbasis Google classroom dimulai dan diketahui bahwa rata-ratanya adalah 
31,67. Sementara posttest diberikan kepada siswa sesudah pembelajaran online berbasis Google 
classroom selesai dan diketahui bahwa rata-ratanya adalah 80,83.  

Adapun kelebihan dari Google classroom menurut Sriyani (2021) yaitu proses mengatur 
Google classroom yang sangat cepat dan nyaman, penggunaan Google classroom yang dapat 
menghemat waktu, penyimpanan data yang terpusat, membagi sumber daya yang cepat dan guru 
dapat membuat daftar hadir peserta didik.  

 

 
Gambar 2. Gambar Pemberian Absensi (Daftar Hadir) ke Siswa di Google Classroom 
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Gambar 3. Gambar Pemberian Soal Pretest ke Siswa di Google Classroom 

 
 

 
 

 

Gambar 4. Gambar Pemberian Materi Pembelajaran ke Siswa di Google Classroom 

 

 

Gambar 5. Gambar Pemberian Soal Posttest ke Siswa di Google Classroom 
 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil di atas, maka dapat disimpuIkan bahwa rata-rata hasiI beIajar siswa 
sebeIum menggunakan pembeIajaran onIine di SMP Negeri 9 Pontianak adalah 31,67 dan rata-rata 
hasiI beIajar siswa sesudah menggunakan pembeIajaran onIine di SMP Negeri 9 Pontianak adalah 
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80,83 maka terdapat perbedaan hasiI beIajar siswa KeIas VII SMP Negeri 9 Pontianak yang telah 
diberi perlakukan dengan menggunakan pembeIajaran online berbasis Google classroom.  
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